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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inovasi 
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) terhadap penerapan smart 
governance serta dampaknya pada kepuasan masyarakat di Kecamatan 
Cibinong, Cianjur Selatan. Latar belakang penelitian ini menyoroti 
adanya kesenjangan antara tuntutan transformasi digital dengan 
keterbatasan infrastruktur serta kapasitas SDM di tingkat pemerintahan 
lokal. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif melalui metode 
Structural Equation Modeling (SEM-PLS) terhadap 150 responden, 
penelitian ini menguji hubungan kausal antarvariabel tersebut. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa inovasi MSDM memiliki pengaruh yang 
sangat kuat dan signifikan terhadap smart governance dengan koefisien 
jalur sebesar 0,978. Selain itu, ditemukan bahwa inovasi MSDM dan 
penerapan smart governance masing-masing berpengaruh positif secara 
langsung terhadap kepuasan masyarakat. Temuan penting lainnya 
adalah smart governance berperan sebagai variabel mediasi parsial yang 
memperkuat pengaruh inovasi aparatur dalam meningkatkan kualitas 
layanan publik. Pengembangan kompetensi digital, budaya inovasi, dan 
kepemimpinan kolaboratif terbukti menjadi kunci utama untuk 
mengatasi hambatan birokrasi. Kesimpulannya, penguatan kapasitas 
SDM yang inovatif sangat krusial dalam mewujudkan tata kelola 
pemerintahan yang transparan, efisien, dan responsif demi 
meningkatkan kepercayaan publik di tingkat kecamatan. 
 
Kata Kunci: Inovasi MSDM, Smart Governance, Kepuasan Masyarakat, 

Pelayanan Publik, Kecamatan Cibinong. 
ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of Human Resource Management 
(HRM) innovation on the implementation of smart governance and its impact 
on community satisfaction in Cibinong Subdistrict, South Cianjur. The 
background of this research highlights the gap between the demands of digital 
transformation and the limitations of infrastructure and human resource 
capacity at the local government level. Using a quantitative approach through 
Structural Equation Modeling (SEM-PLS) with 150 respondents, this study 
examines causal relationships among the variables. The results indicate that 
HRM innovation has a very strong and significant effect on smart governance, 
with a path coefficient of 0.978. Furthermore, HRM innovation and the 
implementation of smart governance each have a direct positive effect on 
community satisfaction. Another important finding shows that smart 
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governance acts as a partial mediating variable that strengthens the influence of 
HR innovation in improving public service quality. The development of digital 
competencies, an innovation culture, and collaborative leadership are proven to 
be key factors in overcoming bureaucratic barriers. In conclusion, strengthening 
innovative human resource capacity is crucial for realizing transparent, 
efficient, and responsive governance to enhance public trust at the subdistrict 
level. 
 
Keywords: HRM Innovation, Smart Governance, Community 

Satisfaction, Public Service, Cibinong Subdistrict. 
 
PENDAHULUAN  
 Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong perubahan 
mendasar dale tata kelola pemerintahan menuju public smart governance, yaitu integrasi teknologi 
digital dengan manajemen pemerintahan untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan kualitas 
pelayanan public (Rohayatin et al., 2023). Transformasi digital dale era globalisasi 
memungkinkan perubahan pola kerja birokrasi menjadi lebih cepat, praktis, dan berbasis data, 
sekaligus menjadikan teknologi sebagai sarana utama dale peningkatan kapasitas sumber daya 
manusia aparatur pemerintahan. Pada tingkat global, adopsi smart governance berkembang 
sebagai respons terhadap tantangan urbanisasi, globalisasi, dan perubahan sosial yang menuntut 
pemerintahan lebih inovatif dan adaptif (Vivona & Lewis, 2023). Pengalaman selama public 
COVID-19 menunjukkan bahwa organisasi public  yang memiliki karakter entrepreneurial mampu 
menciptakan nilai public dan menyelesaikan masalah dale situasi ketidakpastian, sehingga 
inovasi manajemen SDM menjadi kebutuhan strategis. Dale konteks ini, praktik SDM berbasis 
inovasi terbukti mendorong perilaku kerja inovatif pegawai serta meningkatkan kualitas layanan 
public melalui perubahan perilaku individu dan organisasi (AlMunthiri et al., 2023). 

Manajemen SDM public memiliki kompleksitas tersendiri karena berorientasi pada 
kepentingan public dan melibatkan banyak pemangku kepentingan, sehingga pengelolaannya 
lebih menantang public privat (Boulet & Dextras-Gauthier, 2025). Secara historis, praktik SDM 
public masih dipengaruhi model birokrasi Weberian yang menekankan aturan public namun 
pendekatan tersebut dinilai kurang public terhadap tuntutan efisiensi dan inovasi modern 
(Fanelli et al., 2020). Munculnya paradigma New Public Management kemudian menggeser 
fokus administrasi menuju manajemen kinerja, efisiensi, dan kualitas layanan, sehingga inovasi 
MSDM menjadi bagian penting reformasi . Namun demikian, banyak negara berkembang masih 
menghadapi tantangan karena praktik MSDM cenderung public dan belum sepenuhnya berbasis 
kinerja maupun inovasi (Islam et al., 2022). Kondisi serupa juga terjadi di Indonesia, di mana 
reformasi MSDM masih menghadapi hambataninstitusional, dan budaya organisasi yang 
menghambat implementasi inovasi secara optimal (Alosani & Al-Dhaafri, 2023). Tantangan 
tersebut semakin kompleks seiring meningkatnya urbanisasi yang menuntut peningkatan 
kapasitas tata kelola pemerintahan di berbagai tingkatan wilayah(Mardiansjah et al.,, 2021).  

Pemerintah Indonesia telah merespons melalui program nasional “Gerakan 100 Smart 
Cities” yang mendorong digitalisasi pemerintahan dan penguatan tata kelola berbasis teknologi 
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melalui berbagai pilar smart city (Jayanthi et al., 2022).  Implementasi e-government, seperti 
188ublic monitoring dan penganggaran digital, bertujuan meningkatkan transparansi, efisiensi, 
dan akuntabilitas layanan public. Desentralisasi pemerintahan juga memberikan kewenangan 
lebih besar kepada daerah untuk mengelola urusan 188ublic dan manajemen SDM aparatur 
secara lebih adaptif terhadap kebutuhan lokal (Jannata & Mardiansjah, 2021).  Secara teoritis, 
ruang keputusan yang lebih luas dapat meningkatkan inovasi dan efisiensi pelayanan, meskipun 
dale praktiknya peningkatan kapasitas SDM lokal tidak selalu terjadi tanpa dukungan  
manajemen yang memadai (Mansour et al., 2021). Keberhasilan tata kelola sub-nasional sangat 
dipengaruhi kapasitas , akuntabilitas, dan stabilitas organisasi pemerintahan (Gilson et al., 2024). 

Kecamatan sebagai unit pemerintahan terdepan memiliki posisi strategis dale 
implementasi smart governance karena berfungsi sebagai penghubung antara pemerintah daerah 
dan masyarakat (Rohayatin et al., 2023). Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
keterbatasan kompetensi digital, budaya inovasi yang rendah, serta birokrasi yang kaku masih 
menjadi hambatan utama inovasi di tingkat lokal (Alosani, et al.,2020). Kondisi ini semakin 
kompleks di wilayah dengan keterbatasan sumber daya dan infrastruktur, di mana kapasitas 
SDM aparatur sering menjadi faktor penghambat modernisasi tata kelola pemerintahan 
(Hamdani & Fauzia, 2022). Pendekatan manajemen kinerja yang terlalu bersifat public juga sering 
gagal mendorong inovasi, sehingga diperlukan pendekatan pemberdayaan yang menekankan 
motivasi, kolaborasi, dan penggunaan data dale pengambilan keputusan (Newton-Lewis et al., 
2021). Selain itu, praktik kepemimpinan, perilaku manajemen, dan kebijakan MSDM terbukti 
memiliki peran signifikan dale meningkatkan kinerja organisasi meskipun penelitian pada aspek 
manusiawi kinerja aparatur masih terbatas (Asif & Rathore, 2021). 

Kecamatan Cibinong di Cianjur Selatan menghadapi tantangan khusus berupa 
keterbatasan infrastruktur digital, kapasitas SDM yang belum optimal, serta tuntutan masyarakat 
terhadap pelayanan yang lebih responive dan modern. Kondisi ini mencerminkan kesenjangan 
antara kebutuhan implementasi smart governance dan kesiapan organisasi pemerintahan lokal. 
Oleh karena itu, inovasi MSDM menjadi faktor kunci untuk menjembatani kesenjangan tersebut 
melalui penguatan budaya inovasi, pembelajaran organisasi, dan pengembangan kompetensi 
aparatur(Alosani & Al-Dhaafri, 2023). Meskipun penelitian mengenai MSDM dan smart 
governance telah berkembang, kajian empiris di tingkat kecamatan, khususnya di daerah terpencil 
Indonesia, masih sangat terbatas (Mansour et al., 2021). Selain itu, penelitian kuantitatif yang 
menggunakan masyarakat sebagai unit analisis untuk menilai dampak inovasi MSDM terhadap 
tata kelola pemerintahan juga masih jarang dilakukan (Azmi & Hashim, 2022). Penelitian ini 
hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengintegrasikan inovasi MSDM, smart 
governance, dan perspektif masyarakat dale satu kerangka analisis yang komprehensif, sehingga 
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan tata kelola 
pemerintahan lokal di Indonesia. 

 
LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  
Inovasi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 
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 Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan pendekatan strategis untuk 
pengelolaan yang efektif dan efisien terhadap orang-orang dale suatu organisasi atau asosiasi 
sejauh mereka membantu bisnis mereka untuk mendapatkan keunggulan kompetitif (Adaileh, 
2023). MSDM bertujuan untuk membantu pemberi kerja mencapai tujuan strategisnya dengan 
memaksimalkan kinerja karyawan. MSDM pada dasarnya berkaitan dengan administrasi orang-
orang dale organisasi, berfokus pada kebijakan dan system (Adaileh, 2023). Inovasi MSDM dapat 
didefinisikan sebagai penerapan praktik-praktik baru atau yang diperbarui dale pengelolaan 
SDM yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja organisasi dan mendorong perilaku inovatif 
karyawan (AlMunthiri et al., 2023). Dalam  konteks sector public inovasi MSDM mencakup 
berbagai aspek, mulai dari rekrutmen dan seleksi, pelatihan dan pengembangan, manajemen 
kinerja, hingga  penghargaan dan kompensasi (Alosani et al., 2020). Dale penelitian ini indikator 
inovasi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) meliputi (Lou et al.,2024)  : (1) 
Pengembangan kompetensi digital aparatur. (2) Pelatihan dan pembelajaran berkelanjutan. (3) 
Budaya inovasi organisasi. (4) Inovasi sistim manajemen kinerja. (5) Kepemimpinan dan 
kolaborasi digital.  
 
Smart Governance 
 Smart governance merupakan salah satu komponen utama dari konsep smart city yang 
mengacu pada penggunaan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi, 
transparansi, dan responsivitas pemerintahan(Rohayatin et al., 2023). Secara fundamental, smart 
city adalah penerapan informasi dan teknologi untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumber 
daya kota, sehingga meningkatkan kehidupan masyarakat dan kualitas layanan serta mendorong 
inovasi dan ekspansi ekonomi. Dalam konteks ini, smart governance mencakup berbagai aspek 
tata kelola pemerintahan yang memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan kualitas 
pengambilan keputusan, pelayanan publik, dan partisipasi masyarakat. Smart governance juga 
berkaitan erat dengan konsep reformasi birokrasi yang bertujuan untuk mengubah pola pikir dan 
budaya birokrasi, yang pada akhirnya berdampak pada SDM, administrasi layanan publik, 
manajemen organisasi (kelembagaan), dan akuntabilitas(Rohayatin et al., 2023). Dalam penelitian 
ini indikator smart governance mencakup  (Jayanthi et al., 2022) : (1) Smart administration melalui 
digitalisasi administrasi pemerintahan. (2) Smart service delivery untuk meningkatkan kualitas 
dan akses layanan berbasis teknologi. (3) Smart participation yang mendorong keterlibatan 
masyarakat. (4) Smart accountability guna memperkuat transparansi dan akuntabilitas. (5) Smart 
human capital yang berfokus pada pengembangan kapasitas SDM aparatur dale mendukung tata 
kelola pemerintahan berbasis teknologi. 
 
Kepuasan Masyarakat 
 Kepuasan masyarakat merupakan ukuran sejauh mana layanan public yang diberikan 
oleh pemerintah memenuhi atau melampaui ekspektasi masyarakat sebagai penerima layanan. 
Dale konteks smart governance, kepuasan masyarakat menjadi indikator utama keberhasilan 
implementasi inovasi dale tata kelola pemerintahan. Manajemen kinerja yang efektif tidak hanya 
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dapat menyebabkan minimalisasi pemborosan sumber daya dan meningkatkan efisiensi 
keseluruhan organisasi, tetapi juga dapat menghasilkan hasil yang lebih baik dale hal kepuasan 
warga terhadap pemerintah(Asif & Rathore, 2021). Kepuasan masyarakat dale konteks layanan 
public dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kualitas layanan, responsivitas pemerintah, 
transparansi dan akuntabilitas, serta kemudahan akses terhadap layanan.  Kepuasan masyarakat 
juga berkaitan erat dengan persepsi masyarakat tentang kualitas SDM aparatur pemerintah. 
Kompetensi staf merupakan aspek kunci dari kualitas layanan yang diberikan oleh organisasi 
(Fanelli et al., 2020). Peningkatan kompetensi merupakan tujuan strategis MSDM untuk 
mencapai hasil yang unggul dan berkelanjutan (Fanelli et al., 2020). Dalam  penelitian ini 
indikator kepuasan masyrakat meliputi (Wulaningrum  et al., 2020) :  (1) Kualitas layanan yang 
meliputi keandalan dan ketepatan pelayanan. (2) Aksesibilitas layanan secara fisik maupun 
digital. (3) Responsivitas pemerintah terhadap kebutuhan masyarakat. (4) Transparansi dan 
akuntabilitas dale pengelolaan layanan. (5) Partisipasi masyarakat dale proses perencanaan dan 
evaluasi program pemerintah yang meningkatkan kepercayaan dan kepuasan 
 
Pengembangan Hipotesis  
 Pengembangan hipotesis dale penelitian ini didasarkan pada teori manajemen sumber 
daya manusia yang menekankan peran penting inovasi Manajemen Sumber Daya Manusia 
(MSDM) dan penerapan smart governance dale meningkatkan kepuasan masyarakat. Hipotesis 
dirumuskan untuk menguji keterkaitan antarvariabel serta mengidentifikasi pengaruh yang 
dapat dibuktikan secara empiris sesuai dengan konteks dan tujuan penelitian yang dilakukan 
(Setiadi et al., 2025). 
H1: Inovasi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penerapan smart governance di Kecamatan Cibinong Cianjur Selatan. 
H2: Inovasi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan masyarakat. 
H3: Smart governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan masyarakat. 
H4: Inovasi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) berpengaruh tidak langsung terhadap 

kepuasan masyarakat melalui smart governance sebagai variabel mediasi. 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 
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METODE PENELITIAN  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research, 
yang bertujuan menguji hubungan kausal antara Inovasi Manajemen Sumber Daya Manusia 
(MSDM), smart governance, dan kepuasan masyarakat. Pendekatan kuantitatif dipilih karena 
mampu memberikan pengukuran objektif terhadap variabel penelitian serta menguji hipotesis 
secara empiris melalui analisis statistic (Setiadi et al., 2025). Penelitian dilaksanakan di Kecamatan 
Cibinong Cianjur Selatan, sebagai unit pemerintahan tingkat kecamatan yang berperan langsung 
dalam penyelenggaraan pelayanan publik dan implementasi tata kelola pemerintahan berbasis 
digital. Unit analisis penelitian adalah masyarakat sebagai pengguna layanan publik di 
Kecamatan Cibinong Cianjur Selatan. Populasi mencakup masyarakat yang pernah menerima 
layanan administrasi kecamatan. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Hair et al., 
yaitu 5- 10 kali (Setiadi et al., 2025),  dimana jumlah indikator pernyataan dalam penelitian ini 
adalah 30 × 5 , sehingga diperoleh sample 150 responden. Teknik sampling menggunakan 
probability sampling dengan pendekatan simple random sampling, sehingga setiap anggota populasi 
memiliki peluang yang sama menjadi responden. 
 Instrumen penelitian menggunakan kuesioner terstruktur yang dirancang untuk 
mengukur persepsi responden terhadap variabel yang diteliti. Sebelum digunakan dalam 
pengumpulan data utama, kuesioner terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya untuk 
memastikan ketepatan dan konsistensi pengukuran. Data penelitian kemudian dianalisis 
menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS) 
dengan bantuan SmartPLS 3 (Setiadi et al., 2025b), karena metode ini mampu menguji hubungan 
simultan antarvariabel dan sesuai untuk ukuran sampel moderat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Penelitian ini menganalisis 30 variabel manifest dan 3 variabel laten dengan pendekatan 
Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS). Analisis dilakukan melalui 
evaluasi model pengukuran dan model struktural. Model pengukuran digunakan untuk menilai 
kemampuan indikator dalam merepresentasikan konstruk melalui confirmatory factor analysis. 
Validitas diuji menggunakan validitas konvergen dan diskriminan dengan kriteria outer loading 
≥0,70 (≥0,60 masih dapat diterima) serta AVE ≥0,50, sedangkan reliabilitas diukur melalui 
Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha ≥0,70 (Setiadi et al., 2025). Metode SEM-PLS dipilih 
karena fleksibel dan sesuai untuk model kompleks dengan sampel moderat. 
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Gambar 2. PLS Algoritma 
Sumber: diolah SMART PLS3 (2026) 

 
Hasil model menunjukkan bahwa inovasi MSDM memiliki pengaruh sangat kuat 

terhadap smart governance dengan koefisien jalur sebesar 0,978. Smart governance selanjutnya 
berpengaruh positif terhadap kepuasan masyarakat sebesar 0,417, sementara inovasi MSDM juga 
berpengaruh langsung sebesar 0,569. Nilai R² smart governance (0,956) dan kepuasan masyarakat 
(0,963) menunjukkan kemampuan penjelasan model sangat tinggi. Seluruh indikator memiliki 
outer loading di atas 0,70, menandakan konstruk valid dan reliabel. 

Tabel 1. AVE dan CA, CR 

Variabel Average Variance 
Extracted (AVE) 

Cronbach's 
Alpha 

Composite 
Reliability 

Inovasi MSDM (X) 0,686 0,949 0,956 
Smart Governance (Z) 0,678 0,947 0,955 
Kepuasan Masyarakat (Y) 0,680 0,947 0,955 

Sumber: diolah SMART PLS3 (2026) 

Hasil pengujian menunjukkan seluruh variabel memenuhi kriteria validitas dan 
reliabilitas konstruk. Nilai AVE pada variabel inovasi MSDM (0,686), smart governance (0,678), 
dan kepuasan masyarakat (0,680) berada di atas batas minimum 0,50 sehingga valid secara 
konvergen. Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability yang seluruhnya melebihi 0,70 
menunjukkan konsistensi internal yang sangat baik, sehingga instrumen penelitian dinyatakan 
reliabel dan layak digunakan dalam analisis lanjutan. 

Evaluasi model struktural dalam PLS bertujuan menilai hubungan antar konstruk laten 
melalui estimasi koefisien jalur yang diperoleh menggunakan teknik bootstrapping. Metode ini 
memungkinkan peneliti mengidentifikasi arah pengaruh, kekuatan hubungan, serta signifikansi 
statistik antarvariabel. Dengan demikian, analisis tersebut memberikan landasan inferensial yang 
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memadai untuk menguji hipotesis serta memvalidasi keterkaitan kausal yang dirumuskan dalam 
model konseptual penelitian secara empiris dan sistematis. 
 
 

 

 
 

 

 

 

Gambar 3. Bootstrapping 
Sumber: diolah SMART PLS3 (2026) 

 
Hasil evaluasi model struktural menunjukkan bahwa Inovasi MSDM (X) berpengaruh 

sangat signifikan terhadap Smart Governance (Z) dengan nilai t-statistic 293,352. Selanjutnya, 
Smart Governance (Z) berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Masyarakat (Y) dengan nilai 
4,463. Pengaruh langsung Inovasi MSDM (X) terhadap Kepuasan Masyarakat (Y) juga signifikan 
dengan nilai 6,158. Temuan ini menunjukkan adanya pengaruh langsung dan tidak langsung, 
sehingga Smart Governance berperan sebagai mediator parsial dalam model penelitian. 
Predictive Relevance 
 Dalam pendekatan PLS-SEM, nilai Q² digunakan untuk mengevaluasi kemampuan 
model dalam memprediksi data empiris. Model dinyatakan memiliki validitas prediktif apabila 
nilai Q² lebih besar dari nol. Nilai Q² di atas 0,25 menunjukkan tingkat kemampuan prediksi 
moderat, sedangkan nilai yang melebihi 0,50 mengindikasikan kemampuan prediktif yang 
sangat kuat serta menunjukkan bahwa model memiliki relevansi prediktif yang tinggi terhadap 
konstruk endogen. 

Tabel 2. Q-square 

Variabel SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 
Kepuasan Masyarakat (Y) 1500,000 527,963 0,648 
Smart Governance (Z) 1500,000 537,075 0,642 

                  Sumber: diolah SMART PLS3 (2026) 

Nilai Q² menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan prediktif yang sangat kuat. 
Konstruk Kepuasan Masyarakat (Y) memperoleh nilai Q² sebesar 0,648 (SSO = 1500,000; SSE = 
527,963), sedangkan Smart Governance (Z) memiliki nilai Q² sebesar 0,642 (SSO = 1500,000; SSE 
= 537,075). Karena seluruh nilai Q² > 0,50, maka model memiliki relevansi prediktif tinggi, 
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sehingga mampu menjelaskan dan memprediksi variabel endogen secara substantif dalam 
konteks penelitian. 
 
Pengujian Hipotesis 
 Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan menggunakan prosedur bootstrapping 
melalui aplikasi SmartPLS 3. Metode ini dipilih karena bersifat fleksibel, tidak mengharuskan 
asumsi distribusi normal, serta tetap memberikan hasil yang stabil pada ukuran sampel relatif 
kecil. Proses bootstrapping menghasilkan estimasi koefisien jalur, nilai t-statistic, dan p-value, 
sehingga tingkat signifikansi hubungan antarvariabel dapat dinilai secara objektif, akurat, dan 
empiris dalam pengujian model penelitian. 
 

Tabel 3. Uji Signifikan Jalur (Path) 

Variabel Original 
Sample (O) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Keterangan 

Inovasi MSDM (X) -> Smart Governance (Z) 0,978 293,352 0,000 Berpengaruh 
Inovasi MSDM (X) -> Kepuasan Masyarakat 
(Y) 

0,569 6,158 0,000 Berpengaruh 

Smart Governance (Z) -> Kepuasan 
Masyarakat (Y) 

0,417 4,463 0,000 Berpengaruh 

Inovasi MSDM (X) -> Smart Governance (Z) 
-> Kepuasan Masyarakat (Y) 

0,408 4,439 0,000 Berpengaruh 

   Sumber: diolah SMART PLS3 (2026) 

Hipotesis 1 (Inovasi MSDM → Smart Governance). 
Hasil analisis menunjukkan koefisien jalur 0,978, nilai t-statistic 293,352, dan p-value 

0,000, sehingga hubungan dinyatakan sangat signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa 
peningkatan inovasi dalam manajemen SDM aparatur secara kuat mendorong penguatan smart 
governance. Kemampuan inovasi, adaptasi teknologi, dan pembaruan sistem kerja menjadi faktor 
utama dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan modern berbasis digital. Hipotesis 1 
diterima. 
Hipotesis 2 (Inovasi MSDM → Kepuasan Masyarakat). 

Koefisien jalur sebesar 0,569, dengan t-statistic 6,158 dan p-value 0,000, menunjukkan 
pengaruh positif dan signifikan. Inovasi SDM meningkatkan kualitas pelayanan publik sehingga 
berdampak langsung pada meningkatnya kepuasan masyarakat. Hipotesis 2 diterima. 
Hipotesis 3 (Smart Governance → Kepuasan Masyarakat). 

Nilai koefisien 0,417, t-statistic 4,463, dan p-value 0,000 menegaskan bahwa penerapan 
smart governance meningkatkan kepuasan masyarakat melalui layanan yang lebih transparan, 
efisien, dan responsif. Hipotesis 3 diterima. 
Hipotesis 4 (Mediasi Smart Governance). 
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Pengaruh tidak langsung sebesar 0,408 (t = 4,439; p = 0,000) menunjukkan mediasi parsial. 
Smart governance memperkuat pengaruh inovasi MSDM terhadap kepuasan masyarakat. 
Hipotesis 4 diterima. 
 
PEMBAHASAN  
 Implementasi smart governance dalam tata kelola pemerintahan modern memerlukan 
integrasi teknologi digital dan manajemen strategis untuk meningkatkan efektivitas pelayanan 
publik. Berdasarkan hasil penelitian di Kecamatan Cibinong, inovasi Manajemen Sumber Daya 
Manusia (MSDM) terbukti menjadi penggerak utama dalam mewujudkan tata kelola tersebut.   

Pertama, inovasi MSDM berpengaruh sangat kuat dan signifikan terhadap penerapan 
smart governance dengan koefisien jalur 0,978. Temuan ini sejalan dengan riset Rohayatin et al. 
(2023) yang menyatakan bahwa transformasi digital menuntut perubahan kapasitas SDM 
aparatur agar lebih adaptif dan berbasis data. AlMunthiri et al. (2023) juga menegaskan bahwa 
praktik SDM berbasis inovasi mampu mendorong perilaku kerja inovatif pegawai, yang 
merupakan fondasi utama bagi sistem pemerintahan yang cerdas. Pengembangan kompetensi 
digital dan budaya inovasi organisasi menjadi indikator krusial dalam mendukung keberhasilan 
smart administration dan smart service delivery. 

Kedua, inovasi MSDM memberikan dampak positif langsung terhadap kepuasan 
masyarakat. Hal ini didukung oleh pemikiran Fanelli et al. (2020) yang menyatakan bahwa 
kompetensi staf adalah aspek kunci dalam menentukan kualitas layanan publik. Peningkatan 
kapasitas aparatur melalui pelatihan berkelanjutan memastikan layanan yang diberikan lebih 
andal dan tepat, sehingga memenuhi ekspektasi masyarakat. Tanpa dukungan sistem 
manajemen yang memadai, peningkatan kapasitas SDM lokal sulit tercapai, yang pada akhirnya 
dapat menghambat kualitas pelayanan publik. 

Ketiga, penerapan smart governance terbukti meningkatkan kepuasan masyarakat melalui 
layanan yang lebih transparan, efisien, dan responsif. Asif & Rathore (2021) menjelaskan bahwa 
manajemen kinerja yang efektif tidak hanya meminimalkan pemborosan tetapi juga 
menghasilkan persepsi positif masyarakat terhadap pemerintah. Digitalisasi administrasi 
mempermudah aksesibilitas layanan bagi warga, yang merupakan indikator penting dalam 
mengukur kepuasan publik. 

Terakhir, smart governance berperan sebagai variabel mediasi yang memperkuat pengaruh 
inovasi MSDM terhadap kepuasan masyarakat. Meskipun terdapat tantangan struktural dan 
budaya organisasi di tingkat lokal, seperti yang diungkapkan oleh Alosani & Al-Dhaafri (2023), 
inovasi pada aspek manusiawi tetap menjadi solusi strategis untuk menjembatani kesenjangan 
kesiapan organisasi. Oleh karena itu, pemberdayaan aparatur melalui kepemimpinan dan 
kolaborasi digital sangat diperlukan untuk mengatasi hambatan birokrasi yang kaku dan 
infrastruktur yang terbatas di wilayah kecamatan. Secara keseluruhan, integrasi antara 
pengembangan SDM yang inovatif dan tata kelola berbasis teknologi menciptakan nilai publik 
yang unggul dan berkelanjutan. 
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KESIMPULAN 
 Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembaruan dalam cara mengelola aparatur 
pemerintah merupakan kunci utama untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang cerdas 
dan modern di tingkat kecamatan. Upaya meningkatkan keahlian digital pegawai, membangun 
budaya kerja yang kreatif, serta menerapkan kepemimpinan yang mendukung teknologi terbukti 
menjadi pendorong paling kuat bagi keberhasilan sistem pemerintahan berbasis digital. Ketika 
aparatur memiliki kemampuan dan kemauan untuk berinovasi, proses birokrasi menjadi lebih 
ramping dan adaptif terhadap kebutuhan masyarakat. Selanjutnya, perubahan pada manajemen 
manusia ini berdampak langsung pada perasaan puas warga yang menerima layanan. Pegawai 
yang kompeten dan responsif mampu memberikan pelayanan yang lebih tepat dan handal, 
sehingga masyarakat merasa dihargai dan kebutuhan mereka terpenuhi dengan baik. Selain itu, 
penerapan sistem pemerintahan cerdas seperti administrasi digital dan layanan publik berbasis 
teknologi membuat jalannya pemerintahan menjadi lebih terbuka, efisien, dan mudah dijangkau.  

Kemudahan akses dan transparansi inilah yang kemudian semakin mempertebal rasa 
percaya dan kepuasan masyarakat terhadap kinerja pemerintah daerah. Hal yang paling penting 
adalah bahwa sistem pemerintahan yang cerdas bertindak sebagai jembatan yang memperkuat 
hubungan antara kreativitas pegawai dengan kepuasan publik. Meskipun terdapat tantangan 
berupa keterbatasan sarana prasarana digital di wilayah pelosok seperti Kecamatan Cibinong, 
fokus pada pengembangan aspek manusiawi aparatur tetap menjadi solusi strategis. Dengan 
kata lain, investasi pada kualitas orang-orang yang menjalankan pemerintahan akan 
membuahkan hasil berupa layanan publik yang unggul dan berkelanjutan, yang pada akhirnya 
menciptakan hubungan yang lebih harmonis antara pemerintah dan warga. 
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